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ABSTRAK

Arus konservatisme yang menguat pasca reformasi telah melahirkan pola
keberagamaan yang kaku, eksklusif, dan intoleran di Indonesia. Kondisi ini kontras
dengan warisan pemikiran HAMKA yang menekankan tauhid sebagai inti agama
yang melahirkan kebebasan berpikir, sikap kritis, dan keberagamaan inklusif. Bagi
HAMKA, tauhid tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga menjadi dasar etika,
sosial, politik, dan kebudayaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami
gagasan pemikiran tauhid HAMKA dan menjelaskan kontekstualisasi pemikiran
tauhid HAMKA terhadap kondisi keberagamaan saat ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan jenis penelitian
library research. Data-data yang didapatkan diklasifikasikan kedalam 2 kategori,
data primer dan data sekunder. Data primer penelitian ini ialah karya orisinal dari
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) diantaranya ialah seperti Pelajaran
Agama Islam, Tafsir Al-Azhar, Filsafat Ketuhanan, Studi Islam dan Dari lembah
Cita-cita. Kemudian yang menjadi data sekunder atau data pendukung dari
penelitian ini ialah dokumen karya-karya orang sebelumnya yang memiliki kaitan
dengan tema dan objek penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Data-data yang ditemukan akan diolah melalui tiga tahapan; reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teologi kontekstual oleh Azyumardi Azra.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya; Pertama, gagasan tauhid
dalam pemikiran HAMKA merupakan pengesaan Allah yang tercermin dalam
keimanan dan membuktikannya dengan amal saleh Integrasi antara iman dan amal
saleh inilah yang membawa dampak nyata dalam kehidupan pribadi, sosial, dan
kebangsaan. Tauhid menjadi kekuatan yang membebaskan manusia dari belenggu
taklid, kejumudan, ketertundukan pada kekuasaan duniawi, serta segala bentuk
ketidakadilan sosial. Ajaran ini menumbuhkan keberanian moral, menjunjung
tinggi nilai kesetaraan dan kebebasan, serta menghidupkan hati dan akal untuk
selalu berpihak kepada kebenaran dan keadilan. Kedua, pemikiran tauhid HAMKA
yang mengintegrasikan iman dan amal saleh ini mendorong umat Islam untuk
berpikir luas, dinamis, dan terbuka serta mencegah keberagamaan terjebak dari
sikap kaku, dan dapat dikontekstualisasikan dalam fenomena keberagamaan saat
ini. Pemikiran ini menjadi landasan untuk mengatasi kecenderungan konservatisme
agama yang menekankan eksklusivitas, formalisme, dan fragmentasi, sekaligus
menjadi dasar bagi terbangunnya toleransi antarumat beragama.

Kata Kunci: HAMKA, Tauhid, Kontekstualisasi, Konservatisme, Toleransi



ABSTRACT

The growing wave of conservatism after the reform era has led to rigid,
exclusive, and intolerant patterns of religious practice in Indonesia. This situation
contrasts with HAMKA's legacy of thought, which emphasizes tawhid as the core
of religion that fosters freedom of thought, critical thinking, and inclusive religious
practice. For HAMKA, tauhid is not only theological in nature, but also forms the
basis of ethics, society, politics, and culture. This study aims to understand
HAMKA's ideas on tauhid and explain the contextualization of HAMKA's thoughts
on tauhid in relation to the current state of religious diversity.

The research method used is qualitative, with the type of research being
library research. The data obtained is classified into two categories: primary data
and secondary data. The primary data for this research is the original works of Haji
Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), including Pelajaran Agama Islam,
Tafsir Al-Azhar, Filsafat Ketuhanan, Studi Islam, and Dari Lembah Cita-cita. The
secondary data or supporting data for this research are documents from previous
works that are related to the theme and object of this research, either directly or
indirectly. The data found will be processed through three stages: data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The theory used in this research is
contextual theology by Azyumardi Azra.

The results of this study show that: First, the idea of tawhid in HAMKA's
thinking is the affirmation of Allah, which is reflected in faith and proven by
righteous deeds. It is this integration of faith and righteous deeds that has a real
impact on personal, social, and national life. Tawhid becomes a force that frees
humans from the shackles of blind imitation, stagnation, submission to worldly
power, and all forms of social injustice. This teaching fosters moral courage,
upholds the values of equality and freedom, and enlivens the heart and mind to
always side with truth and justice. Second, HAMKA's concept of tauhid, which
integrates faith and righteous deeds, encourages Muslims to think broadly,
dynamically, and openly, preventing religious diversity from becoming rigid and
allowing it to be contextualized in today's religious phenomena. This thinking
provides a foundation for overcoming the tendency toward religious conservatism
that emphasizes exclusivity, formalism, and fragmentation, while also serving as a
basis for building tolerance among religious communities.

Keywords: HAMKA, Tawhid, Contextualization, Conservatism, Tolerance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemikiran Keislaman di Indonesia mengalami dinamika yang signifikan
terutama dalam dua dekade terakhir.! Hal ini berawal dari Indonesia mengalami
transisi demokrasi yang bergejolak dan tidak pasti pada tahun 1998 dan 1999, yang
memunculkan kekerasan kolektif dan juga memunculkan gerakan Islamis di
beberapa bagian Indonesia.” Salah satu gejala yang juga tidak kalah mencolok ialah
menguatnya arus konservatisme keagamaan.® Sebagaimana hal ini tampak di
berbagai wilayah Indonesia yang mulai didominasi oleh kelompok konservatif,
beberapa provinsi seperti Aceh, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan*, yang ditandai
ditandai dengan munculnya organisasi masyarakat yang membawa semangat

penerapan syari’at dalam kehidupan masyarakat.”

Fenomena ini tampak dalam dengan semakin berkembangnya gerakan
organisasi keagamaan yang memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan

pandangan agama yang cenderung konservatif tersebut.® Kelompok-kelompok

! Abd Rasyid Rahman, “Perkembangan Islam di Indonesia Masa Kemerdekaan (Suatu
Kajian Historis)”, Lensa Budaya: Jurnal llmiah Ilmu-Ilmu Budaya, vol. 12, no. 2 (2017), p. 123.

2 Muhammad Najib Azca, “A ‘Maverick Salafi Political Jihadist’ in a Turbulent Period: A
Biographical Study of Dr Fauzi”, Politics and Governance, vol. 12 (2024), p. 5.

3 Alexander R. Arifianto, “Rising Islamism and the struggle for Islamic authority in post-
reformasi Indonesia”, TRaNS: Trans-Regional and-National Studies of Southeast Asia, vol. 8, no. 1
(Cambridge University Press, 2020), p. 2.

4 Jamhari Makruf and Jajang Jahroni, “From Islamic modernism to Islamic conservatism:
the case of West Sumatra Provinces, Indonesia”, Cogent Social Sciences, vol. 10, no. 1 (Cogent OA,
2024), p. 1.

5 Zulfadli, “Gerakan Konservatisme Islam di Sumatera Barat Pasca Orde Baru” (Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2023), p. 8.

¢ Lukman Al-Hakim, “Framing dakwah salafi Rodja TV di media sosial youtube”, Islamic
Communication Journal, vol. 6, no. 2 (Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2021), p. 181.



tersebut sangat aktif di Youtube, Facebook, Instagram, Whatsapp dan jaringan
komunikasi lainnya.” Pengaruh media sosial telah mendorong berkembangnya
pemahaman agama yang terfragmentasi®, sehingga menimbulkan fenomena
pemahaman keagamaan yang sempit, kaku, serta kehilangan mekanisme

pemahaman agama yang utuh.’

Kondisi tersebut sesungguhnya kontras dengan warisan pemikiran
keislaman khususnya di Sumatera Barat pada abad ke-20. Tokoh seperti Haji Abdul
Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan sebutan HAMKA
menghadirkan nilai-nilai modernis melalui gerakan Muhammadiyah!® sebagai
spirit keberagamaan.!! Sebagai ulama, sastrawan, dan pemimpin Muhammadiyah,
HAMKA menekankan pentingnya tauhid sebagai inti agama yang melahirkan

kebebasan berpikir, sikap kritis, serta keberagamaan yang inklusif dan kontekstual.

Namun, pada pola keberagamaan pada abad ke-21, terjadi pergeseran pola
keberagamaan ke arah konservatisme yang didominasi oleh kelompok seperti salafi
yang sebagian cenderung bersifat radikal.!> Perkembangan konservatisme

keagamaan ini tidak hanya berdampak pada aspek pemahaman keagamaan'?, tetapi

7 Makruf and Jahroni, “From Islamic modernism to Islamic conservatism: the case of West
Sumatra Provinces, Indonesia”, p. 4.

8 Erwan Efendi et al., “Pemanfaatan Sistem Koneksi Bagi Organisasi Dakwah (Sosial
Media)”, Innovative: Journal Of Social Science Research, vol. 3, no. 2 (2023), p. 59.

® Rida Faizah, “Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam di
Kalangan Generasi Milenial”, Mumtaz: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 4, no. 1 (2024), p. 41.

10 Tendy Choerul Kamal and Agus Mulyana, “Peranan Buya HAMKA Dalam Gerakan
Pembaharuan Muhammadiyah Tahun 1925-1966”, Factum: Jurnal Sejarah Dan Pendidikan
Sejarah, vol. 8, no. 2 (2019), p. 225.

'l Zaeni Anwar, “Aspek Purifikasi dan Tajdid dalam Tafsir al-Azhar Karya HAMKA”,
presented at the Gunung Djati Conference Series, vol. 19 (2023), p. 181.

12 Sarwan and Masrial, Gerakan Dakwah Salafi di Sumatera Barat, 1st edition (Padang:
Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Imam Bonjol Padang, 2018), p. 3.

13 “Gerakan Konservatisme Islam di Sumatera Barat Pasca Orde Baru”, p. 7.



juga berpengaruh kepada cara beragama masyarakat secara lebih luas. Munculnya

sikap ekstrimisme'*, eksklusif, intoleransi yang berujung kepada radikalisme'>

Dalam konteks Sumatera Barat, khususnya Kawasan Minangkabau yang
secara historis dikenal sebagai masyarakat religius dan terbuka terhadap dinamika

6 perubahan ini menimbulkan ketegangan antara warisan

intelektual Islam!
pemikiran keislaman yang inklusif dengan gelombang purifikasi yang rigid.
Keberagamaan menjadi semakin normatif dan formalistik, sehingga mengabaikan
dimensi spiritual, etis, dan sosial ajaran Islam itu sendiri. Kondisi inilah yang

menegaskan pentingnya menghadirkan kembali pemikiran-pemikiran Islam yang

mampu merangkul nilai-nilai universal dan kontekstual.

Di tengah situasi ini, maka perlu untuk memahami esensi Islam dengan
pemahaman yang utuh dan menghindari dari pemikiran yang dangkal dan sempit
terhadap ajaran-ajaran agama. Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang juga
kerap di panggil Buya HAMKA, ia dikenal luas sebagai sastrawan, budayawan,
ulama, politisi'” memaknai tauhid sebagai Roh dari Agama Islam dan intisari
(jauhar) yang mendasari seluruh ajaran, serta pusat dari seluruh peribadatan,'s

pemikiran ini menjadi penting untuk diangkat ataupun untuk dihidupkan kembali.

4 Didi Rahmadi, Meri Anggraini, and Riri Angela, “Dinamika Internalisasi Nilai-Nilai
Islam Berkemajuan di Muhammadiyah Sumatera Barat”, Menara Ilmu: Jurnal Penelitian dan
Kajian Ilmiah, vol. 15, no. 2 (2021), p. 2.

15 Cahyo Pamungkas et al., Intoleransi dan Politik Identitas Kontemporer di Indonesia
(Jakarta: LIPI Press, 2020), pp. 9-11.

16 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, 2nd edition (Jakarta: PT
Pustaka LP3ES Indonesia, 1982), pp. 37—40.

17 Nasir Tamara, Buntaran Sanusi, and Vincent Djauhari, eds., HAMKA Di Mata Hati
Umat, 3rd ed. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), 20.

18 HAMKA, Pelajaran Agama Islam, 12th ed. (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1996), 62.



Dalam pemikirannya, HAMKA tidak hanya memahami tauhid sebagai
konsep teologis semata, tetapi juga sebagai landasan berbagai aspek kehidupan

t.!” Dalam berbagai karyanya

seperti politik, kenegaraan, ekonomi, dan masyaraka
seperti seperti Pelajaran Agama Islam, Tafsir Al-Azhar, Filsafat Ketuhanan, Studi
Islam dan Dari lembah Cita-cita, HAMKA menekankan bahwa aqidah tauhid

hendaklah melahirkan manusia yang berjiwa kuat, merdeka, dan terhindar dari sifat

taklid dalam beragama.?

Kontribusi HAMKA terhadap wacana keislaman Indonesia telah
memperoleh perhatian dari sejumlah intelektual dengan penilaian yang berbeda-
beda. Fachry Ali, misalnya, mengidentifikasi HAMKA sebagai figur yang dapat
dikategorikan sebagai tokoh penting dalam modernisasi Islam di Indonesia.?!
Abdurrahman Wabhid, yang dikenal sebagai ulama berpengaruh, intelektual muslim,
sekaligus Presiden Republik Indonesia keempat, memberikan apresiasi terhadap
sosok HAMKA dengan menempatkannya sebagai seorang intelektual
berpengetahuan luas. Menurutnya, keluasan wawasan HAMKA tidak hanya
terbatas pada ranah keagamaan, tetapi juga meliputi pengetahuan umum yang

memperkaya corak pemikirannya.*?

Lebih lanjut, menurut Abdurrahman Wahid kebolehan HAMKA dibidang

pengetahuan Islam sangatlah meyakinkan dan memiliki pengetahuan yang sudah

Y HAMKA, Falsafah Ketuhanan (Gema Insani, 2020), 77.

20 HAMKA, Studi Islam, 1st ed. (Pustaka Panjimas Indonesia, 1982), 92.

2L Fachry Ali, “HAMKA Dan Masyarakat Islam Indonesia: Catatan Pendahuluan Riwayat
Dan Perjuangannya,” Majalah Prisma, February 1983, 23.

22 Abdurrahman Wahid, “Benarkah Buya HAMKA Seorang Ulama Besar? Sebuah
Pengantar,” in HAMKA Di Mata Hati Umat (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), 19.



bulat dan utuh.?? Sementara dalam bidang kalam atau ilmu tauhid, Yunan Yusuf,
dalam kajiannya, mengemukakan bahwa HAMKA dapat dikategorikan sebagai
ulama dengan pemahaman teologi rasional. Penilaian ini berangkat dari telaah atas
karya besarnya, Tafsir Al-Azhar, yang memperlihatkan kecenderungan HAMKA
untuk menafsirkan ayat-ayat teologis melalui pendekatan rasional. Namun
demikian, Yunan menegaskan bahwa corak rasionalitas HAMKA tidak sepenuhnya
identik dengan pola pikir kalam Mu‘tazilah ataupun Maturidiyah Samarkand.?*
Beberapa sarjana internasional, di antaranya James Rush, Gerard Moussay, dan
Karel A. Steenbrink, menyoroti kompleksitas keilmuan HAMKA. Mereka menilai
bahwa kiprah HAMKA melintasi berbagai bidang, mulai dari sejarah, antropologi,
sastra, politik, jurnalistik, hingga studi Islam, sehingga menjadikannya figur

intelektual yang multidisipliner.*®

Berangkat dari fakta-fakta tersebut, penelitian atas pemikiran tauhid
HAMKA menjadi penting untuk dikaji kembali khususnya dalam melihat relevansi
pemikirannya pada saat ini dalam konteks keberagamaan. Sebagaimana HAMKA
ialah merupakan seorang ulama dan pemikir besar yang menjadi representasi umat
Muslim Indonesia pada zamannya®’, yang membawa pemahaman tauhid tidak
berhenti pada tataran teologis, tetapi juga berhubungan erat dengan pembentukan

pribadi, orientasi sosial, dan cara umat memaknai kehidupan beragama.

2 Wahid, 30.

2 M Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar: Sebuah Telaah Atas
Pemikiran HAMKA Dalam Teologi Islam (Penamadani, 2003), 172.

25 Yusuf, 15.

26 Pusat Studi Buya HAMKA, Ensiklopedia Buya HAMKA: Percikan Pemikiran,
Penafsiran, Pemahaman, dan Imajinasi Autentik Buya HAMKA, 1st edition (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2019), v.



Oleh karena itu, penelitian ini ingin berupaya menyingkap kembali gagasan
tauhid sebagaimana terdapat dalam karya-karyanya, agar pemikiran HAMKA
senantiasa hidup dan relevan untuk menjawab tantangan keberagamaan masa kini
serta penelitian ini bermaksud mengontekstualisasikan gagasan tauhid tersebut
dalam dinamika keberagamaan masyarakat Indonesia kontemporer yang tengah

diwarnai gejala konservatisme dan intoleransi yang kian menguat.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran tauhid HAMKA?
2. Bagaimana kontekstualisasi pemikiran tauhid HAMKA terhadap kondisi

keberagamaan saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan, maka penelitian
ini memiliki tujuan yang hendak dapat dicapai yaitu pertama, untuk menganalisis
dan memaparkan gagasan pemikiran tauhid HAMKA yang ada di dalam karya-
karya HAMKA, kedua, menganalisis dan mengontekstualisasi pemikiran tauhid

HAMKA di tengah fenomena keberagamaan saat ini.

Adapun penelitian ini juga memiliki aspek kegunaan dan manfaat baik dari
segi teoritis maupun praktis. Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini ialah untuk
memperkaya sekaligus mengembangkan kajian dalam bidang teologi Islam.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman
tentang bagaimana tauhid dapat dipahami dan diterapkan dalam konteks yang lebih

kekinian dalam konteks keberagamaan. Adapun dari segi praktis, kegunaan



penelitian ini ialah memberikan panduan dalam mengaplikasikan pemahaman
tauhid baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dimulai dari tingkat individu hingga
masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu umat Islam untuk
memahami dan mengamalkan tauhid tidak hanya sebagai konsep teologis
melainkan sebagai fondasi untuk merespons terhadap tantangan-tantangan

keberagamaan.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan sejumlah penelitian terdahulu
yang memiliki kesamaan serta relevansi dengan maksud sebagai data pembanding
sekaligus penegasan bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti oleh
peneliti sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengurai secara mendalam
pemikiran tauhid dalam karya-karya HAMKA. Beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan ataupun relevansi terhadap penelitian ini dibagi atas beberapa
kategori. Pertama, penelitian tentang HAMKA yang berkenaan dengan aspek

teologi; antara lain ialah penelitian yang dilakukan oleh Yunan, Yusuf dan Ichsan.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yunan Yusuf?’ yang Corak
pemikiran kalam Tafsir al-Azhar: sebuah telaah atas pemikiran HAMKA dalam
teologi Islam. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusuf ialah HAMKA
dipahami sebagai seorang ulama dengan pemikiran teologi yang rasional.
Pandangan ini didasarkan pada analisis HAMKA terhadap berbagai ayat Al-Qur'an

yang berhubungan dengan teologi. Namun, rasionalitas yang diusung oleh

2 Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar: Sebuah Telaah Atas Pemikiran
HAMKA Dalam Teologi Islam.



HAMKA tidak sepenuhnya sejalan dengan pemikiran kalam yang dianut oleh aliran
Mu'tazilah maupun Maturidiyah Samarkand. Berbeda dengan penelitian tersebut
yang lebih menitikberatkan pada corak rasionalitas pemikiran kalam HAMKA,
penelitian ini memfokuskan pada gagasan pemikiran tauhid HAMKA dan berupaya
untuk menganalisis bagaimana kontekstualisasi gagasan tauhid HAMKA di tengah

fenomena keberagamaan saat ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf yang berjudul Pintu-
Pintu Menuju Tuhan Telaah Pemikiran HAMKA ini menghasilkan kesimpulan
bahwasannya Tauhid adalah ajaran yang memiliki pengaruh yang amat besar dalam
melatih jiwa agar menjadi kuat dan teguh. Kebebasan jiwa, kemerdekaan pribadi,
hilangnya rasa takut mengahadapi segala kesulitan didalam hidup, keberanian
menghadapi segala kesulitan, sehingga tidak berbeda diantara hidup dengan mati,
asal untuk mencari ridha Allah, adalah bekas ajaran tauhid yang jarang taranya
dalam perjuangan hidup manusia. HAMKA menyatakan bahwasannya untuk
mencapai Tuhan dapat ditempuh dalam berbagai pintu yaitu seni, filsafat,
pertanyaan hakikat hidup, tasawuf, dan jalan fitrah.’® Berbeda dengan penelitian
tersebut yang menyoroti aspek tauhid sebagai kekuatan jiwa dan keberagaman jalan
menuju Tuhan, penelitian yang akan penulis lakukan nantinya akan membaca ulang
pemikiran tauhid HAMKA untuk dapat dihidupkan kembali dan
mengontekstualisasikan pemikiran tauhidnya dengan fenomena keberagamaan saat

ini.

28 Muhammad Yusuf, “Pintu-Pintu Menuju Tuhan Telaah Pemikiran HAMKA,” Jurnal
Theologia 25, no. 2 (2014): 1.



Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dwifajri yang berjudul Teologi
Filantropi Perspektif Buya HAMKA. Dalam penelitian ini Dwifajri menyimpulkan
aqidah (keyakinan/keimanan) berhubungan erat dengan tindakan, termasuk di
dalam praktik filantropi atau kedermawanan. Buya HAMKA mengatakan bahwa
bukti kita iman adalah amal, dan hubungan iman dan amal adalah hubungan di
antara budi dan perangai, yang harus selalu dilatihkan. Orang yang mengaku dirinya
dermawan, berusaha mencari lobang untuk menafkahkan harta bendanya kepada
orang yang patut dibantu.?’ Berbeda dengan penelitian tersebut yang fokus pada
hubungan iman, amal, dan praktik filantropi dalam pemikiran HAMKA, penelitian
ini lebih menekankan pada pemikiran tauhid HAMKA yang perlu dibaca ulang
untuk menghidupkan kembali pemikiran tauhdinya secara komprehensif, tidak

hanya terbatas pada filantropi saja.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Maulana
yang berjudul Teologi Perempuan dalam Tafsir AlI-Qur’an: Perspektif Pemikiran
HAMKA. Dalam penelitian ini Luthfi mengungkapkan tentang bagaimana
hubungan teologi dengan perempuan, dari Analisa yang telah diakukannya
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa HAMKA dalam tafsirnya, sangat
memerhatikan Hak dan kewajiban perempuan tanpa membedakan status sosial,
sehingga secara tidak langsung HAMKA telah mengubah teologi bias lama menjadi

teologi bias baru yang sangat memperhatikan Hak dan nasib perempuan, baik dalam

2 Muhammad Dwifajri, “Teologi Filantropi Perspektif Buya HAMKA”, 4I-Urban, vol. 4,
no. 1 (Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020), pp. 31-45.
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ruang domestik maupun ruang publik.’® Berbeda dengan penelitian tersebut yang
memfokuskan pada teologi perempuan dalam tafsir HAMKA, penelitian ini
menekankan pada perlunya pembacaan ulang atas pemikiran tauhid HAMKA

sehingga dapat dilihat kontekstualisasinya dengan fenomena keagamaan saat ini.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Eko Zulfikar,
Kusnadi, Halimatussa’diyah dan Nadia Azkiya yang berjudul Eko-Teologi dalam
Tafsir al-Azhar: Upaya HAMKA dalam Membangun Paradigma dan Berkesadaran
Lingkungan. Tulisan ini membahas upaya HAMKA dalam membangun paradigma
dan kesadaran lingkungan melalui Tafsir al-Azhar. Penelitian tersebut didasarkan
pada isu kerusakan lingkungan yang dipengaruhi oleh paradigma antroposentris,
yakni pandangan yang menempatkan manusia sebagai pusat alam semesta dan
mengesahkan eksploitasi alam tanpa mempertimbangkan kelestariannya. Dengan
pendekatan tematik yang bersifat deskriptif-eksploratif, penelitian ini
mengidentifikasi lima upaya yang ditawarkan HAMKA: (1) mengenali alam
lingkungan untuk mengenal Allah (QS. al-Naml [27]: 60); (2) lingkungan sebagai
perantara mendekatkan diri kepada Allah (QS. al-Fathir [35]: 41); (3) tanggung
jawab manusia dalam menjaga kelestarian alam (QS. Mu’min [40]: 64); (4)
pemanfaatan Sumber Daya Alam berdasarkan iman kepada Allah (QS. al-An’am
[6]: 99); dan (5) pengelolaan tanah kosong sebagai bagian dari pemanfaatan Sumber
Daya Alam (QS. Yasin [36]: 33). Penafsiran ini menunjukkan respon HAMKA

terhadap isu kerusakan lingkungan dengan mengedepankan pelestarian lingkungan

30 Luthfi Maulana, “Teologi Perempuan Dalam Tafsir Al-Quran: Perspektif Pemikiran
HAMKA,” Musawa Jurnal Studi Gender Dan Islam 15, no. 2 (2016): 273-94.
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melalui penyeimbangan antara hak dan kewajiban manusia terhadap alam serta
penghormatan terhadap hak asasi alam yang bersumber dari kitab suci.’! Berbeda
dengan penelitian tersebut yang berfokus pada eko-teologi HAMKA dalam konteks
lingkungan, penelitian ini menyoroti gagasan pemikiran tauhid HAMKA untuk

dapat dikontekstualisasikan kembali dalam fenomena keberagamaan saat ini.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad B.
HAMKA dan Aldo Redho Syam yang berjudul Pendidikan Bebasis Nilai-Nilai
Profetik Dalam Pemikiran Buya HAMKA*, penelitian ini menemukan
bahwasannya Pendidikan profetik menurut Buya HAMKA menekankan integrasi
antara dimensi lahiriah dan batiniah, dengan prinsip tauhid sebagai dasar utama.
HAMKA berpendapat bahwa pendidikan harus mengarah pada pembebasan
manusia dari kebodohan dan nafsu hewani, mengintegrasikan potensi fitrah
manusia untuk menyembah Tuhan dengan akal, pikiran, dan nilai-nilai
kemanusiaan lainnya. Berbeda dengan penelitian yang Muhammad dan Aldo
lakukan, penelitian ini fokus pada pemikiran tauhid HAMKA khususnya untuk
pembacaan ulang agar dapat dilihat kontekstualisasi pemikiran tauhidnya HAMKA

konteks keberagamaan pada masa kini.

31 Eko Zulfikar and Nadia Azkiya, “Eko-Teologi Dalam Tafsir al-Azhar: Upaya HAMKA
Dalam Membangun Paradigma Dan Berkesadaran Lingkungan,” 2023, 32-57.

32 Muhammad B HAMKA, Aldo Redho Syam, and Afiful Ikhwan, “Pendidikan Berbasis
Nilai-Nilai Profetik Dalam Pemikiran Buya HAMKA,” Katalog Buku STAI Muhammadiyah
Tulungagung, 2022, 1-91.
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Kedua, kategori ini ialah penelitian yang mengulas tentang pemikiran
HAMKA selain dari aspek teologi diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh

Abd Haris, Taufik, dan Sudin.

Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Haris yang berjudul Konstruksi Etika
Berbasis Rasional Religius. Dalam penelitian ini Abd Haris menyimpulkan bahwa
Pertama, HAMKA mempunyai konsep yang utuh tentang etika. Kedua HAMKA
memandang motivasi dalam melakukan perbuatan moral lebih banyak ditentukan
perbuatan moral adalah akal. Ketiga HAMKA menggunakan pendekatan etika
kewajiban dan etika keutamaan. Keempat, pemikiran HAMKA meliputi etika
teoritis maupun etika terapan. Kelima, pemikiran etika HAMKA lebih
berkarakterisrtik rasional-religius. Keenam, pemikiran etika HAMKA memberikan
kontribusi yang cukup berarti bagi pengembangan etika bangsa dalam rangka
pembangunan manusia yang beradab yang sesuai cita-cita bangsa Indonesia
sendiri.’> Berbeda dengan penelitian tersebut yang fokus pada etika rasional-
religius HAMKA dalam konteks moral dan pembangunan bangsa, penelitian ini
lebih menekankan pemikiran tauhid HAMKA dalam konteks keberagamaan saat
ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik yang berjudul Etika
HAMKA: Konteks Pembangunan Moral Bangsa Indonesia yang menghasilkan
kesimpulan bahwasannya etika HAMKA memiliki karakteristik etika rasional-

religius. Bahwasannya sebuah tindakan menurutnya rasional, dan tindakan rasional

33 Abd Haris, ETIKA HAMKA; Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius (Lkis Pelangi
Aksara, 2010), 215-17.
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itu pada dasarnya menurut HAMKA menuntun orang untuk melakukan perbuata
baik. Karena akal menurutnya berada dalam tuntunan cahaya Ilahi. Tindakan akal
akan sempurna dalam menentukan mana yang baik dan buruk bila ia dituntun oleh
agama. Orang bisa membedakan kebenaran itu sesuai dengan kebenaran Ilahi.
HAMKA menjadikan dasar etikanya dari konsep etika Yunani hingga filsuf Muslim
seperti Ibn Miskawaih dan Al-Ghazali, HAMKA mensintesakan pemikiran etika
dari filsuf dengan nilai moral yang diajarkan Islam melalui al-qur’an dan Hadis.
HAMKA dengan etikanya dalam konteks pembangunan moral di Indonesia tentu
memiliki korelasi yang erat, karena dalam konsep etikanya HAMKA banyak
membicarakan tentang kebijaksanaan hidup atau berpegang teguh pada ajaran

moral.>*

Berbeda dengan penelitian ini yang menekankan etika moral, penelitian
saya berfokus pada pemikiran tauhid HAMKA dan tentunya fokus kepada dimensi

keberagamaan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sudin yang berjudul Pemikiran
HAMKA Tentang Moral, hasil dari penelitian ini ialah pemikiran-pemikiran
HAMKA tentang moral ialah hasil dari internalisasi dirinya terhadap realitas
kehidupan masyarakat waktu itu dengan ajaran Islam, sehingga ia juga meletakkan
tauhid sebagai sumber ajaran moralnya. Di lain sist HAMKA tidak memperlakukan
teks keagamaan secara normatif-doktrinal tapi sebaliknya ia memahami doktrin
agama secara rasional. Itu sebabnya, keseluruhan corak pemikiran HAMKA,

termasuk dalam bidang moral, terlihat rasional sekaligus religius. Inilah

34 Muhammad Taufik, “Etika HAMKA Konteks Pembangunan Moral Bangsa Indonesia”,
Refleksi Jurnal Filsafat dan Pemikiran Islam, vol. 21, no. 2 (2022), p. 187.
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karakteristik pemikiran moral HAMKA, dibanding dengan pemikir-pemikir filsafat
moral lain, terutama di Barat.® Berbeda dengan penelitian ini yang lebih
menekankan pada dimensi moral rasional-religius HAMKA, penelitian saya
berfokus pada pemiikiran tauhid HAMKA untuk dapat mengotekstualisasikannya

dengan situasi keberagamaan saat ini.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa konsep tauhid dalam pemikiran
HAMKA memiliki keunikan dalam mengintegrasikan nilai spiritual dengan
kehidupan praktis manusia, namun kajian sebelumnya belum mengeksplorasi
relevansi pemikiran HAMKA khususnya tauhid dalam fenomena keberagamaan
saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran tauhid dalam karya
HAMKA secara mendalam dan kritis agar pemikiran tauhid HAMKA dapat
dihidupkan kembali sesuai dengan kebutuhan zaman. Dengan pendekatan analisis
tekstual, maka penelitian diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap studi Islam khususnya dalam upaya menciptakan pemahaman tauhid
sebagai inti dari ajaran agama Islam yang relevan dengan fenomena keberagamaan

saat 1ini.

E. Kerangka Teoretis

Tauhid secara etimologis adalah berasal dari kata wahhada, yuwahhidu,
tawhidan yang berarti mengesakan atau menjadikan sesuatu itu satu. Secara
terminologis, para ulama klasik mendefinisikan tauhid sebagai keyakinan yang

menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah dan

35 Sudin Sudin, “Pemikiran HAMKA Tentang Moral,” ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu
Ushuluddin 12, no. 2 (2011): 233.
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tidak ada sekutu bagi-Nya. Imam al-Asy'ari, misalnya, menyatakan bahwa tauhid
berarti mengakui Allah tiada sekutu dalam dzat, sifat, maupun perbuatan-Nya. 3
Ibn Taymiyyah kemudian membagi tauhid ke dalam tiga kategori: tauhid
rububiyyah (mengesakan Allah dalam penciptaan dan pengaturan alam), tauhid
uluhiyyah (mengesakan Allah dalam ibadah), dan tauhid asma' wa shifat
(mengesakan Allah dalam nama dan sifat-Nya.) >’

Seiring berkembangnya pemikiran keislaman, tauhid tidak lagi cukup
dipahami secara teologis-normatif, tetapi juga memiliki dimensi rasional, etis, dan
sosial. Muhammad Abduh menekankan bahwa tauhid merupakan dasar pembaruan
masyarakat karena ia melahirkan kebebasan berpikir dengan menganjurkan

1.8 Fazlur

penyelidikan guna terhindar dari taklid dan sebagai tanggung jawab mora
Rahman melihat tauhid sebagai prinsip utama yang mengikat seluruh aspek
kehidupan yang bersifat dinamis, sehingga Islam bersifat integral dan menyeluruh,
tidak terpecah-pecah.”

Pemahaman tauhid juga dapat dilihat ketika menekankan aspek historis dan
reflektif. Maka, rumusan tauhid tidak hanya dilihat sebagai doktrin yang selesai,
melainkan sebagai proses pencarian dan kesadaran yang lahir dari pengalaman

keberagamaan. Misalnya, ketika mengambil kisah Nabi Ibrahim a.s. dalam al-

Qur'an (Q.S. al-An'am [6]: 76-78) menunjukkan bahwa keimanan kepada Allah

36 Uswatun Hasanah and Ainur Rofiq Sofa, “Peran Imam al-Asy’ari dan al-Maturidi dalam
pengembangan pemikiran Aswaja di pendidikan Islam”, Ikhlas: Jurnal llmiah Pendidikan Islam,
vol. 2, no. 2 (2025), p. 9.

37 Qois Azizah bin Has, “Konsep Tauhid Ibnu Taimiyah Dan Pengaruhnya Terhadap
Pembaharuan Pemikiran Islam”, Aglania, vol. 12, no. 2 (2021), pp. 186-94.

38 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, 8th edition, trans. by Firdaus A.M (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), p. 56.

3 Abur Hamdi Usman et al., “The Concept of an Ideal Society: A Review of Fazlur
Rahman’s Perspective”, International Journal of Islamic Thought, vol. 6 (2022), p. 6.
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lahir melalui proses dialogis, kritis, dan reflektif, sementara perjalanan Nabi
Muhammad saw. memperlihatkan bahwa tauhid diperkenalkan secara bertahap
melalui dialog dengan masyarakat. Dari kedua contoh ini dapat dipahami bahwa
tauhid tidak cukup sekadar diindoktrinasikan, melainkan harus dicari,
direfleksikan, dan dihidupi.*

Dengan demikian, tauhid dapat dipahami sebagai usaha sadar dan
berkesinambungan seorang Muslim untuk menemukan dan meyakini keesaan Allah
SWT. melalui pembelajaran, refleksi, dan praksis nyata dalam kehidupan, bukan
sekadar pengucapan lisan atau doktrin statis, melainkan kesadaran dinamis yang
terus dipelihara melalui kerja nalar, kerja hati, dan kerja amal.

Dalam konteks ini, pemahaman terhadap tauhid dapat dikaitkan dengan
gagasan teologi kontekstual sebagaimana dijelaskan oleh Azyumardi Azra.
Menurut Azra, teologi kontekstual merupakan bentuk pemikiran keagamaan yang
lahir dari interaksi manusia dengan realitas sosial historisnya. Teologi tidak muncul
di ruang hampa, melainkan selalu berakar pada konteks masyarakat tertentu dan
berkembang sesuai dengan tantangan zaman.*!

Karena itu, teologi Islam dipandang bersifat dinamis, reflektif, dan terbuka
terhadap perubahan. Ia mengandung dialektika antara ajaran normatif dan realitas
empirik, serta bertujuan menjaga relevansi ajaran Islam dalam kehidupan nyata
umat. Dari sini dapat dipahami bahwa yang menjadi tolak ukur dari teologi

kontekstual meliputi beberapa elemen penting, yakni: (1) keterikatan pada realitas

40H. Zuhri, Pengantar Studi Tauhid, 1st edition (Yogyakarta: Suka Press, 2013), p. 2.
4 Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia, 1st edition (Jakarta: Paramadina,
1999), p. 43.
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sosial historis, (2) sifatnya yang dinamis dan responsif terhadap perubahan, (3) dan,
orientasi etis dalam menumbuhkan nilai kemanusiaan dan toleransi dalam
masyarakat majemuk.*?

Dengan mengaitkan dua kerangka ini, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman terhadap tauhid yang bersifat reflektif, rasional, dan praksis sejalan
dengan semangat teologi kontekstual. Tauhid tidak berhenti pada pernyataan
teoretis tentang keesaan Allah, tetapi menjadi kesadaran hidup yang dibangun
melalui dialog antara iman dan realitas sosial. Dengan kata lain, tauhid sebagai
kesadaran teologis harus terus dihidupi secara kontekstual agar tetap relevan dan

bermakna dalam menjawab tantangan kemanusiaan dan keberagaman zaman kini.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sehingga penelitian kualitatif
berorientasi pada proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur dengan setepat-
tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif.*> Yang menjadi fokus pada
penelitian kualitatif 1alah menangkap arti (meaning) serta memperoleh pemahaman
yang mendalam (deep understanding).

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini dieksplorasi dari berbagai
informasi yang terdapat di dalam dokumen-dokumen yang terkait dengan tema

penelitian ini yang telah dibahas oleh orang-orang terdahulu. Sejumlah informasi

2 Ibid., p. 54.
43 Anselm Strauss and Juliet Corbin, “Penelitian Kualitatif,” Yogyakarta: Pustaka Pelajar
165 (2003): 157-58.
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yang telah digali akan di ambil sebagai data jika informasi-informasi tersebut
relevan dengan penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwasannya dalam metode
pengumpulan data pada penelitian ini ialah studi dokumen.

Setelah memperoleh data-data yang relevan untuk penelitian ini maka data-
data yang telah diperoleh dibagi menjadi dua jenis sumber, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini ialah
dokumen-dokumen yang merupakan karya yang ditulis langsung oleh Haji Abdul
Malik Karim Amrullah (HAMKA) diantaranya ialah seperti Pelajaran Agama
Islam, Tafsir Al-Azhar, Filsafat Ketuhanan, Studi Islam dan Dari lembah Cita-cita.
Kemudian yang menjadi sumber data sekunder atau data pendukung dari penelitian
ini ialah dokumen karya-karya orang sebelumnya yang memiliki kaitan dengan

tema dan objek penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penjelasannya

sebagai berikut:

a. Reduksi data

Dalam penelitian kualitatif kepustakaan, data yang diperoleh dari
sumber-sumber data, telah di diinvetarisir dalam bentuk uraian yang
terinci.** Reduksi data bertujuan untuk menyaring dan memfokuskan
informasi dari karya-karya HAMKA yang relevan sesuai dengan konteks

penelitian. Dalam konteks penelitian ini, tahap reduksi data dimulai dengan

4 MS Kaelan, “Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat,” Yogyakarta: Paradigma,
2005, 169.
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membaca dan memilah karya-karya HAMKA yang berkenaan dengan
tauhid. Karya-karya seperti Pelajaran Agama Islam, Tafsir Al-Azhar,
Filsafat Ketuhanan, Studi Islam dan Dari lembah Cita-cita akan menjadi
sumber utama yang dieksplorasi. Dari teks-teks tersebut akan diidentifikasi
bagian-bagian yang berkaitan langsung dengan tauhid baik dalam dimensi
teoritis maupun aplikasi dalam kehidupan sosial dan agama. Setelah
memilih teks yang relevan kemudian data akan disaring dan fokus kepada

teks yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian.

b. Display data (Penyajian data)

Proses penyajian data merupakan proses yang sistematis untuk
menuju pada proses yang sistematis untuk menuju pada proses konstruksi
teoretis, karena dengan dilakukannya proses analisis penyajian data maka
dapat diketahui hubungan antara unsur satu dengan lainnya.* Penyajian
data dalam peneltian ini akan disajikan dalam bentuk narasi ringkas untuk
memudahkan memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana gagasan
tauhid dalam pemikiran HAMKA.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Tahapan akhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara bertahap selama proses penelitian berlangsung.
Kesimpulan tidak hanya diambil dari hasil akhir, tetapi dibangun secara
terus menerus berdasarkan pola, hubungan, dan kecenderungan yang

ditemukan dalam data. Proses verifikasi dilakukan dengan cara

4 Kaelan, 170.
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mengevaluasi ulang data dan kesimpulan sementara, untuk memastikan
bahwa kesimpulan yang dihasilkan benar-benar konsisten dengan data dan
didukung oleh bukti-bukti yang kuat. Dengan demikian, kesimpulan yang
diperoleh memiliki validitas dan relevansi terhadap permasalahan

penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Hasil analisis data dalam penelitian ini akan dipaparkan secara sistematis,
dalam beberapa bab terpisah dengan tujuan agar mempermudah pembaca untuk

dapat memahami maksud dari penelitian ini.

Bab Pertama, memuat pendahuluan. Bab ini memuat beberpa poin penting
yang merupakan peta penelitan, tediri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis dan sisematika pembahasan. Bab ini
menjadi penting karena pada bab ini memuat gambaran umum penelitian yang akan
penulis lakukan. Aspek-aspek yang berkenaan dengan metodologis terkait

penelitian dipaparkan dalam bab ini.

Bab kedua merupakan bab yang akan menyajikan biografi HAMKA secara
komprehensif yang meliputi perjalanan pendidikan dan karir intelektual HAMKA,

serta kemudian akan memaparkan karya-karya dart HAMKA.

Bab ketiga, pada bab ini penulis akan memaparkan gagasan tauhid dari
HAMKA yang melingkupi konsep dan juga tema-tema atau pewacanaan yang

berkenaan dengan tauhid.
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Bab keempat, merupakan bab inti dalam penelitian ini, di mana peneliti akan
memaparkan hasil analisis mengenai pemikiran tauhid dalam gagasan Haji Abdul
Malik Karim Amrullah (HAMKA). Pembahasan diawali dengan memaparkan
analisis kritis terhadap gagasan tauhid HAMKA serta dilanjut dengan
kontekstualisasi pemikiran tauhid HAMKA terkait kondisi keberagamaan saat ini

yang diperoleh berdasarkan karya-karya tulisnya.

Bab kelima, bab ini adalah sebagai bab penutup yang menyimpulkan hasil-hasil
yang diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan, memberikan temuan utama
dari analisis yang dilakukan. Bab ini juga memuat saran-saran akademis dan
memberikan arah pada penelitian lanjutan untuk menggali lebih dalam mengenai

topik ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menemukan bahwa gagasan tauhid dalam pemikiran
HAMKA merupakan pengesaan Allah yang tercermin dalam keimanan
dan membuktikannya dengan amal saleh. Gagasan tauhid dalam
pemikiran tauhid HAMKA mencakup beberapa tema tauhid yang dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu: pertama, kemampuan
manusia, fungsi wahyu, dan konsep iman, kategori ini mencakup
kekuatan akal, fungsi wahyu, free will dan predestination. Kedua,
problema sifat dan perbuatan Tuhan, kategori ini mencakup kekuasaan
dan kehendak mutlak Tuhan, keadilan Tuhan, dan Sifat Tuhan. Gagasan
HAMKA tidak hanya menegaskan keesaan Allah secara teologis, tetapi
juga membawa dampak nyata dalam kehidupan pribadi, sosial, dan
kebangsaan. Tauhid menjadi kekuatan yang membebaskan manusia dari
belenggu taklid, kejumudan, ketertundukan pada kekuasaan duniawi,
serta segala bentuk ketidakadilan sosial. Ajaran ini menumbuhkan
keberanian moral, menjunjung tinggi nilai kesetaraan dan kebebasan,
serta menghidupkan hati dan akal untuk selalu berpihak kepada
kebenaran dan keadilan. Dalam pandangan HAMKA, tauhid adalah

fondasi yang mengintegrasikan dimensi spiritual dan kemanusiaan
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secara utuh, menjadikannya sebagai asas pembebasan dan peradaban
luhur

Pemikiran tauhid HAMKA, yang mendorong umat Islam untuk berpikir
luas, dinamis, dan terbuka serta mencegah keberagamaan terjebak
dalam sikap kaku, dapat dikontekstualisasikan dalam fenomena
keberagamaan saat ini. Pemikiran ini menjadi landasan untuk mengatasi
kecenderungan konservatisme agama yang menekankan eksklusivitas,
formalisme, dan fragmentasi dalam beragama, sekaligus menjadi dasar

bagi terbangunnya toleransi antarumat beragama.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemikiran tauhid HAMKA kritik

dan kontekstualisasinya dengan fenomena keberagamaan saat in, dapat diajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Saran Teoritis

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menelusuri pemikiran HAMKA
khususnya yang berkenaan dengan tauhid dalam kaitannya dengan isu-
isu kontemporer lainnya seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan krisis
lingkungan. Dengan demikian penelitian ini dapat membuka ruang lebih
luas bagi akademisi untuk mengkaji relevansi pemikiran tokoh islam
Indonesia maupun dunia Islam dalam konteks modern.

Saran Praktis

Secara praktis, pemikiran tauhid HAMKA dapat dijadikan pedoman

bagi umat Islam dalam membangun sikap keberagamaan yang terbuka,
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dinamis, dan toleran, sehingga menghindarkan diri dari kecenderungan
ekslusif maupun formalisme sempit. Lembaga pendidikan Islam dapat
mengambil manfaat dari gagasan ini dengan memasukkannya ke dalam
kurikulum atau program pembelajaran, sehingga tauhid dipahami bukan
hanya sebagai konsep teologis, tetapi juga sebagai dasar pembentukan
akhlak, kebangsaan, dan penghargaan terhadap nilai kemanusiaan.
Selain itu, organisasi dan tokoh keagamaan dapat menjadikan pemikiran
HAMKA sebagai inspirasi dalam merumuskan program dakwah dan
pembinaan umat yang lebih relevan dalam tantangan masyarakat
modern, khususnya dalam menghadapi persoalan pemahaman agama

dan intoleransi.
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